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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan bertujuan agar dapat mengetahui pengaruh 

dari Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial dan Ukuran 

Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan pada perusahaan sektor Consumer 

non – Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017 – 

2021 yang berjumlah 30 perusahaan dengan kriteria yang sudah di tetapkan. 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan sebelumnya, dan dengan didukung 

oleh teori keagenan dan teori signalling, diperoleh sebagai berikut: 

1. Variabel Kepemilikan Institusional (X1) berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan pada perusahaan sektor Consumer non – Cyclicals yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017 – 2021. Hal ini menunjukkan 

bahwa kepemilikan institusi dapat memaksimalkan kinerja perusahaan dan 

berdampak besar bagi perusahaan karena Kepemilikan Institusional dapat 

mendukung kelangsungan hidup perusahaan 

2. Variabel Kepemilikan Manajerial (X2) tidak berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan pada perusahaan sektor Consumer non – Cyclicals yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017 – 2021. Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun ada atau tidaknya saham yang dimiliki oleh manajer 

perusahaan tidak mempengaruhi Kinerja Keuangan. Karena saham yang 

dimiliki oleh manajer perusahaan tidak bisa dijadikan tolak ukur Kinerja 

Keuangan 

3. Variabel Ukuran Perusahaan (X3) berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 

pada perusahaan sektor Consumer non – Cyclicals yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2017 – 2021. Hal ini menunjukkan bahwa 

Ukuran Perusahaan sangat mempengaruhi Kinerja Keuangan, karena 
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semakin besar Ukuran Perusahaan maka semakin baik Kinerja Keuangan 

sebuah perusahaan. 

4. Variabel Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial dan Ukuran 

Perusahaan berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Keuangan pada 

perusahaan sektor Consumer non – Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2017 – 2021 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Terdapat banyak keterbatasan yang dialami oleh penulis pada 

penelitian ini. Diharapkan keterbatasan yang dialami tidak mengurangi 

manfaat yang didapat dari penelitian ini. Penelitian ini jauh dari kata sempurna 

dan memiliki beberapa kekurangan. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Pada proses olah data operasional variabel adanya nilai laba bersih yang 

negatif pada Earning per Share yang mengakibatkan kesulitan ketika 

pengujian statistik sehingga diperlukan adanya transformasi data yang 

dapat merubah nilai negatif menjadi nilai yang positif yaitu teknik square 

root 

2. Pada proses uji asumsi klasik, peneliti menemukan adanya data penelitian 

yang tidak berdistribusi secara normal. Sehingga peneliti melakukan 

deteksi adanya data outlier sebanyak 30 data atau sekitar 20 % dari total 

data agar dapat melanjutkan ke proses uji asumsi klasik. 

3. Pada proses Uji Autokorelasi pada penelitian ini ditemukan pada model 

terdapat masalah autokorelasi, Sehingga memerlukan metode 

penyembuhan nilai Durbin – Watson stat untuk mendeteksi autokolerasi 

dengan metode Diferensi. Sehingga Uji Autokorelasi penelitian ini pada 

model tidak terdapat masalah autokorelasi. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan serta keterbatasan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka saran yang dapat peneliti 

berikan dalam penelitian ini adalah : 

5.3.1    Saran Praktis 

1. Bagi Perusahaan 

a. Diharapkan pihak perusahaan meningkatkan Kepemilikan Manajerial 

untuk meningkatkan Kinerja Keuangan perusahaan 

b. Penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak perusahaan dalam 

meminimalkan terjadinya penurunan terhadap Kinerja Keuangan 

dengan memperhatikan berbagai aspek yang telah terbukti berpengaruh 

terhadap Kinerja Keuangan seperti Kepemilikan Institusional dan 

Ukuran Perusahaan yang diukur dengan Earning per share dalam 

perusahaan. Dengan memperhatikan aspek-aspek tersebut maka 

diharapkan perusahaan dapat meningkatkan Kinerja Keuangannya dan 

dapat menerapkan mekanisme struktur kepemilikan dan Ukuran 

Perusahaan dengan baik 

 

2. Bagi Investor 

a. Bagi Investor dapat menjadikan Earning per share, Kepemilikan 

Institusional, Kepemilikan Manajerial dan Ukuran Perusahaan menjadi 

komponen dalam pengambilan investasi khususnya dalam perusahaan 

besar seperti perusahaan sektor Consumer non cyclicals. Dapat 

memberikan pertimbangan dalam menilai kinerja perusahaan untuk 

melihat Kinerja Keuangan (terutama dalam EPS), sehingga dapat 

membantu dalam pengambilan keputusan dalam menanamkan 

modalnya pada perusahaan. 

b. Diharapkan Investor agar lebih memperhatikan struktur Kepemilikan 

suatu perusahaan sebelum melakukan investasi 
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5.3.2 Saran Akademik 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Mengingat variabel bebas dalam penelitian ini merupakan hal yang 

sangat penting dalam mempengaruhi Kinerja Keuangan maka diharapkan 

hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya 

untuk mengembangkan penelitian ini dengan mempertimbangkan dan 

menambahkan variabel - variabel lain seperti Dewan komisaris independen 

dan Komite audit yang merupakan variabel lain diluar variabel yang sudah 

masuk dalam penelitian ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


